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Penelitain ini dilatarbelakangi adanya Peraturan Daerah
Kabupaten Tulungagung Nomor 23 Tahun 2017 Pasal 12 Ayat 1
tentang anak terlantar. Dalam peraturan tersebut tercantum bahwa anak
terlantar adalah anak yang dipisahkan dari orang tua atau walinya,
terlantar, dan tidak mendapat pengasuhan yang memadai. Berdasarkan
Perda tersebut penelitian mengkaji lebih dalam tentang pelaksanaannya
dalam pandangan walfare state dan syiasyah dusturiyah.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Apa saja pelayanan sosial
yang diterapkan di Kabupaten Tuluangung pada anak terlantar?, 2)
Bagaimana pelayanan sosial yang diterapkan pada kabupaten
Tulungagung terhadap anak terlantar dalam prespektif Welfare State?,
dan 3) Bagaimana pelayanan sosial yang diterapkan pada kabupaten
Tulungagung terhadap anak terlantar dalam prespektif Figih Syiasyah
Dusturyah?

Metode peneltian yang digunakan peneliti adalah metode
kualitatif dan pendekatan peraturan undang-undang (statue approach)
dan studi kasus (case approach). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa pengamatan, wawancara, atau
penelaah dokumen. Sedangkan teknik analisa data menggunakan
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pemerintah
Kabupaten Tulungagung bertanggung jawab atas perlindungan anak
terlantar melalui kerjasama dinas dan masyarakat, meski ada tantangan
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seperti resistensi anak, 2) Berdasarkan pandangan Hans Kelsen,
Negara harus memastikan kesejahteraan anak terlantar dengan
melibatkan berbagai dinas dan masyarakat, seperti yang dilakukan
Tulungagung, dan 3) Berdasarkan analisa perspektif Figih Siyasah
Dusturiyah menekankan dalam konteks peran negara dalam
kesejahteraan sosial anak terlantar dengan kebijakan adil dan
kolaborasi antara negara, lembaga, dan masyarakat.
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ABSTRACT

Siti Nur Rohmah, 126103211079, Implementation of Article 12
Paragraph 1 of the Regional Regulation of Tulungagung Regency No.
23 of 2017 towards Abandoned Children in the Perspective of Welfare
State and Syiasyah Dusturiyah (Case Study of Tulungagung Regency),
Constitutional Law Study Program, State Islamic University Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2023, Supervisor: Ahmad Yuzki Arifian
Nawafi, M.IP.

Keywords: Regional Regulation, Abandoned Children, Welfare
State, Syiasyah Dusturiyah

This research is motivated by the existence of Tulungagung
Regency Regional Regulation Number 23 of 2017 Article 12
Paragraph 1 regarding abandoned children. The regulation states that
abandoned children are those who are separated from their parents or
guardians, neglected, and do not receive adequate care. Based on this
regulation, the research examines its implementation from the
perspectives of welfare state and syiasyah dusturiyah.

The research questions are: 1) What social services are applied
in Tulungagung Regency to abandoned children?, 2) How are the
social services applied in Tulungagung Regency to abandoned
children in the perspective of Welfare State?, and 3) How are the social
services applied in Tulungagung Regency to abandoned children in the
perspective of Figh Syiasyah Dusturiyah?

The research method used is qualitative with a statute approach
and case study approach. Data collection techniques include
observation, interviews, and document review. Data analysis
techniques include data reduction, data display, and drawing
conclusions and verification.

The results of this research show that: 1) The Tulungagung
Regency Government is responsible for the protection of abandoned
children through collaboration with agencies and the community,
although there are challenges such as child resistance, 2) According
to Hans Kelsen's perspective, the State must ensure the welfare of
abandoned children by involving various agencies and the community,
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as done in Tulungagung, and 3) The analysis from the perspective of
Figh Syiasyah Dusturiyah emphasizes the role of the state in the social
welfare of abandoned children with fair policies and collaboration
between the state, institutions, and the community.
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